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Kemampuan perusahaan dalam melakukan inovasi merupakan salah satu 
kunci keberhasilan bisnis. Kinerja inovasi dapat ditingkatkan melalaui berbagai 
macam cara. Salah satu cara untuk meningkatkan kinerja inovasi adalah dengan 
mengembangkan penerapan Praktek-Praktek total manajemen kualitas yang terdiri 
dari leadership, strategic planning, customer focus, information analysis, process 
management, people management, innovation performance.   
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh praktek-
praktek TQM (leadership, strategic planning, customer focus, information 
analysis, process management, people management, innovation performance 
terhadap kinerja inovasi. Penelitian dilakukan pada 100 industri kulit di 
Yogyakarta yang saat ini masih beroperasi dan telah bergerak dalam industri kulit 
minimal selama 5 tahun. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 
regresi linier berganda. 
Hasil penelitian ini memberikan informasi bahwa paraktek-praktek TQM 
yaitu leadership, customer focus, information analysis, process management, 
people management, innovation performance memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kinerja inovasi. Praktek-praktek TQM dimensi strategic 
planning tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja inovasi. 
 








1.1. Latar Belakang 
Perlu dipahami bahwa pelanggan umumnya menginginkan produk-produk 
yang inovatif sesuai dengan keinginan dan kebutuhan mereka. Kemampuan 
perusahaan dalam pengembangan inovasi produk baru akan memberikan 
kontribusi pada kepemilikan keunggulan kompetitif dan perusahaan selangkah 
lebih maju dari pada para kompetitornya (Prasetya et al., 2017). Hal inilah yang 
saat ini selalu diusahakan oleh setiap perusahaan untuk memiliki keunggulan 
kompetitif dengan berorientasi pada peningkatan kinerja inovasi.  
Banyak cara yang dapat dilakukan untuk mendukung perkembangan kinerja 
inovasi dari sebuah perusahaan. Salah satu faktor yang terbukti secara empiris 
memberikan pengaruh pada kinerja inovasi adalah pengelolaan manajemen 
kualitas terpadu atau Total Quality Management / TQM (Ooi et al., 2012). TQM 
didefinisikan Gaspersz (2013) sebagai suatu cara meningkatkan kinerja 
manajemen secara terus menerus pada setiap level operasi, dalam setiap area 
fungsional dari suatu organisasi, dengan menggunakan semua sumber daya 
manusia dan modal yang tersedia. Kemampuan pihak manajemen untuk 
melakukan pengelolaan TQM yang baik akan memberikan kontribusi pada 
peningkatan kinerja inovasi sebuah perusahaan (Ardestani dan Amirzadeh, 2014).  
Pengelolaan TQM yang baik harus memperhatikan beberapa dimensi atau 





menggunakan enam dimensi yaitu: 1) kepemimpinan (leadership), 2) perencanaan 
strategik (strategic planning), 3) fokus pada pelanggan (customer focus), 4) 
analisis informasi (information analysis), 5) manajemen proses (process 
management), dan 6) manajemen sumber daya manusia (people management).  
Kemampuan pihak manajemen dalam pengelolaan TQM berkaitan dengan 
kepemimpinan dalam organisasi, perencanaan strategis melalui pengelolaan 
informasi yang baik dan diimplementasikan dalam proses manajemen, dengam 
dukungan manajemen sumber daya manusia (karyawan) yang berkualitas serta 
fokus pada kepuasan pelanggan akan memberikan kontribusi positif bagi 
perusahaan dalam banyak hal, dimana salah satunya adalah kemampuan 
perusahaan menghasil produk dan layanan yang inovatif (Arshad dan Su, 2015). 
Hal ini menunjukkan bahwa salah satu kontribusi positif dari pengelolaan TQM 
yang baik adalah kemampuan inovasi produk dan layanan yang lebih baik.  
Penelitian Prajogo dan Sihal pada tahun 2003 yang dilakukan pada 206 
perusahaan manufaktur di Malaysia memperkuat hasil penelitian Ooi et al. (2012) 
bahwa peningkatan kinerja inovasi dipengaruhi oleh seberapa baik sistem 
kepemimpinan yang diterapkan, perencanaan strategik yang dibuat, fokus pada 
pelanggan, analisis informasi yang dilakukan, manajemen proses, dan manajemen 
sumber daya manusia. Ardestani dan Amirzadeh (2014) dalam penelitiannya juga 
membuktikan secara empiris bahwa kinerja inovasi ditentukan oleh seberapa baik 
manajemen kepemimpinan, manajemen tenaga kerja, manajemen proses, dan 
fokus pada konsumen. Arshad dan Su (2015) juga menyatakan bahwa kinerja 





permintaan dan mampu memenuhi kebutuhan konsumen. Zehir et al. (2012) 
dalam penelitiannya juga memberikan tambahan informasi bahwa manajemen 
kepemimpinan yang baik mampu memberikan dukungan pada peningkatan 
kinerja inovasi. 
Berdasarkan penjelasan di atas dan dukungan temuan hasil penelitian 
terdahulu dapat disimpulkan bahwa inovasi merupakan hal penting untuk terus 
ditingkatkan kinerjanya dimana peningkatan kinerja organisasi dapat dilakukan 
melalui peningkatan manajemen kualitas total. Beberapa dimensi dalam 
manajemen kualitas total yang telah berbukti perannya dalam meningkatkan 
kinerja inovasi adalah: kepemimpinan, perencanaan strategik, fokus pada 
pelanggan, analisis informasi, manajemen proses, dan manajemen sumber daya 
manusia (Ooi et al., 2012).  
Meningkatkan kinerja TQM bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan, 
terlebih bagi perusahaan yang termasuk dalam skala Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM). Hal ini berkaitan dengan kapabilitas perusahaan yang tidak 
sehebat perusahaan besar. Kapabilitas perusahaan dalam teori Resource-based 
view merupakan salah satu faktor internal yang penting dalam mengelola sumber 
daya yang sudah dimiliki perusahaan agar perusahaan mampu meraih competitive 
advantage. Ketika kapabilitas yang ada dalam perusahaan baik, maka pengelolaan 
sumber daya akan menjadi baik dan kelak akan mampu meraih competitive 
advantage (Sofyan, 2017).  
Menjadi suatu masalah yang besar bagi UMKM untuk mampu melakukan 





manajemen serta dukungan SDM dan finansial yang baik (Prambaudy dan Astuti, 
2019). Hal ini berkaitan dengan konsep atau karakteristik UMKM yang bersifat 
padat karya dimana UMKM lebih banyak mengandalkan tenaga kerja 
dibandingkan tenaga mesin yang notabene membutuhkan dukungan finansial yang 
besar (Sudarno, 2011). Oleh sebab itu maka pengelolaan TQM dalam rangka 
untuk meningkatkan kinerja inovasi harus dilakukan dengan lebih baik.   
Konsep pengelolaan TQM dalam UMKM untuk mendukung peningkatan 
kinerja inovasi menjadi hal yang penting untuk dilakukan. Demikian juga halnya 
dalam industri kerajinan kulit di desa wisata Manding. Pentingnya UMKM bagi 
penyangga perekonomian yaitu sebagai perusahaan yang dapat mempekerjakan 
masyarakat di sekitar perusahaan. Hal ini menunjukkan arti penting UMKM 
sebagai salah satu sektor yang akan mendukung peningkatan perekonomian 
daerah.  
Salah satu industri pendukung pariwisata yang berkembang dengan pesat di 
Yogyakarta adalah industri kerajinan kulit (Himawan, 2019). Sentra industri 
kerajinan kulit di Yogyakarta tepatnya berada di Desa Manding, Sabdodadi, 
Bantul. Desa wisata kerajinan kulit Manding telah dirintis mulai tahun 1970. 
Keahlian masyarakat Manding dalam memproses bahan baku kulit untuk menjadi 
barang jadi seperti dompet, tas, jaket, sepatu, sandal, wayang, aksesoris seperti 
gelang, gantungan kunci dan lain sebagainya menjadikan Manding sebagai salah 
satu tujuan wisata untuk berbelanja kebutuhan manusia yang berbahan baku kulit. 
Kreativitas dan inovasi produk yang baik dan tiada henti menjadikan industri kulit 





Besarnya permintaan konsumen akan produk-produk berbahan baku kulit 
menjadikan lebih banyak pengusaha yang terjun dalam industri ini. Hal ini 
tentunya menjadikan persaingan bisnis antar perusahaan dalam industri kulit 
menjadi semakin ketat. Perusahaan yang memiliki keunggulan bersaing dalam 
bentuk kemampuan untuk melakukan inovasi produklah yang mampu untuk terus 
bertahan bahkan memenangkan persaingan bisnis yang ketat tersebut (Prasetya et 
al., 2017). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan inovasi produk menjadi salah 
satu unsur keberhasilan perusahan dalam bisnis. 
Yogyakarta merupakan salah satu kota tujuan wisata populer di Indonesia. 
Prodjo (2020) menyatakan bahwa Yogyakarta menjadi salah satu kota tujuan 
wisata di Indonesia karena kekayaan budaya yang dimiliki. Yogyakarta sebagai 
kota kedua terbanyak yang dikunjungi wisatawan sebagai daerah tujuan wisata 
setelah Bali. Candi Prambanan, Candi Borobudur dan candi-candi yang lainnya, 
Kraton Yogyakarta, Malioboro, Pantai Parangtritis, Parang Kusumo, Baron, 
Krakal, Kukup, dan lain sebagainya, Kaliurang, Wisata alam Goa Bribin, Tebing 
Breksit, dan Jogja Bay Water Park, merupakan beberapa tujuan wisata yang dapat 
dikunjungi wisatawan (https://travel.kompas.com, pada 10 April 2020). Beberapa 
obyek wisata tersebut adalah obyek wisata populer yang menarik minat wisatawan 
untuk berkunjung ke Yogyakarta. 
Kunjungan wisatawan ke Yogyakarta memberikan peluang bisnis bagi 
beberapa jenis industri pendukung sektor pariwisata seperti industri 
hotel/penginapan, restoran, transportasi (jasa), dan makanan, aksesoris 





pariwisata tersebut memberikan kesempatan bagi banyak pengusaha untuk 
membuka usahanya di Yogyakarta (http://asitajogja.org. pada 10 April 2020).  
Penelitian ini pada garis besarnya mereplikasi pada penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Ooi et al. (2012) serta beberapa penelitian pendukung 
lainnya seperti penelitian Prajogo dan Sihal (2003), Ardestani dan Amirzadeh 
(2014), Arshad dan Su (2015), Zehir et al. (2012) yaitu menguji pengaruh TQM 
yang terdiri dari leadership, strategic planning, customer focus, information 
analysis, process management, dan people management, terhadap innovation 
performance. Pada penelitian ini, penulis mengubah obyek penelitian dari 
perusahaan manufaktur yang mengadalkan kemampuan teknologi dalam proses 
inovasi dengan industri kulit yang masih mengandalkan keterampilan tenaga kerja 
dan dukungan teknologi informasi untuk melakukan inovasi produk. Hal ini 
tentunya menarik untuk diteliti bagimana peran TQM dalam industri kulit akan 
mampu meningkatkan kinerja inovasi.  
      
1.2 Rumusan Masalah 
Tidak mudah untuk meningkatkan kinerja inovasi dari sebuah perusahaan. 
Peningkatan kinerja inovasi lebih sulit dibandingkan dengan peningkatan volume 
penjualan produk (barang atau jasa). Hal ini karena untuk mampu meningkatkan 
kinerja inovasi dibutuhkan kemampuan dan kreativitas yang tinggi dari sumber 
daya manusia yang dimiliki serta sistem manajemen perusahaan yang baik. 
Berkaitan dengan dukungan kemampuan dan kreativitas karyawan serta 





menemukan bukti nyata bahwa kepemimpinan (leadership), perencanaan strategi 
(strategic planning), fokus pada konsumen (customer focus), analisis informasi 
(information analysis), manajemen proses (process management), manajemen 
SDM (people management) adalah faktor-faktor yang secara signifikan mampu 
mempengaruhi peningkatan kinerja inovasi. Demikian juga halnya dalam 
penelitian Ardestani dan Amirzadeh (2014), Arshad dan Su (2015), dan Prajogo 
dan Sihal (2003) yang membuktikan adanya pengaruh kepemimpinan, 
perencanaan strategi, fokus pada konsumen, analisis informasi, manajemen 
proses, manajemen SDM terhadap kinerja inovasi. 
Rumusan masalah yang diajukan pada penelitian ini adalah bagaimana 
pengaruh praktek-praktek TQM terhadap kinerja inovasi industri kulit di desa 
wisata Manding Yogyakarta. Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka 
pertanyaan penelitian ini adalah:  
1. Apakah leadership memiliki pengaruh terhadap innovation performance? 
2. Apakah strategic planning memiliki pengaruh terhadap innovation 
performance? 
3. Apakah customer focus memiliki pengaruh terhadap innovation 
performance? 
4. Apakah information analysis memiliki pengaruh terhadap innovation 
performance? 






6. Apakah people management memiliki pengaruh terhadap innovation 
performance? 
 
1.3 Batasan Masalah 
Pada penelitian ini, penulis memberikan batasan variabel yang diteliti 
sebagai berikut:  
1. Leadership  
2. Strategic planning  
3. Customer focus  
4. Information analysis  
5. Process management  
6. People management  
7. Innovation performance 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dari dilakukannya penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh leadership terhadap 
innovation performance. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh strategic planning terhadap 
innovation performance. 






4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh information analysis 
terhadap innovation performance. 
5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh process management 
terhadap innovation performance. 
6. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh people management 
terhadap innovation performance. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada beberapa 
pihak yang berkepentingan sebagai berikut: 
1. Manfaat bagi Perusahaan  
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
bagi perusahaan mengenai pengelolaan perusahaan melalui manajemen 
kualitas total yang baik agar perusahaan mampu memiliki kinerja inovasi 
yang tinggi. Pada tahap selanjutnya, pengelolaan manajemen kualitas total 
yang telah diterapkan perusahaan dapat dievaluasi untuk dapat dirumuskan 
ulang kedalam suatu strategi manajemen operasional yang lebih baik.  
2. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat mengkonfirmasi teori mengenai manajemen 
kualitas total dalam kontribusinya pada peningkatan kinerja inovasi. Hasil 
penelitian ini selanjunya dapat digunakan sebagai dasar referensi 






1.6 Sistematika Penulisan 
BAB I: PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini berisi landasan teori yaitu mengenai variabel-variabel yang 
diteliti. Pada bab dua juga dipaparkan mengenai penelitian terdahulu, 
hipotesis penelitian dan kerangka penelitian.  
BAB III: METODE PENELITIAN 
Pada bab ini berisi bentuk, tempat dan waktu penelitian, populasi dan 
sampel, definisi operasional, indikator dan skala pengukuran, metode 
pengumpulan data, metode pengujian instrumen penelitian dan metode 
analisis data. 
BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisi analisis data dan pembahasan dari data yang telah 
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner.  
BAB V: PENUTUP 
Pada bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian, implikasi majerial, saran 










2.1. Manajemen Kualitas Total/Total Quality Management 
Pada era global, persaingan menjadi semakin tajam. Perusahaan yang 
dahulu hanya bersaing pada tingkat regional dan nasional, pada masa sekarang 
harus menghadapi persaingan global. Hanya perusahaan yang memiliki strategi 
manajemen yang baik yang dapat menghasilkan kualitas barang atau jasa yang 
sesuai dengan tuntutan pelanggan dan dapat memenangkan persaingan. Salah satu 
strategi yang paling banyak digunakan adalah dengan menerapkan Total Quality 
Manajemen (TQM). 
Total Quality Manajemen (TQM) adalah suatu pendekatan dalam 
menjalankan usaha yang mencoba untuk memaksimalkan daya saing organisasi 
melalui perbaikan terus menerus atas produk, jasa, manusia, proses, dan 
lingkungannya. Manajemen kualitas (quality manajemen) atau kualitas terpadu 
(total quality manajemen = TQM) didefinisikan Gaspersz (2013). sebagai suatu 
cara meningkatkan kinerja manajemen secara terus menerus pada setiap level 
operasi, dalam setiap area fungsional dari suatu organisasi, dengan menggunakan 
semua sumber daya manusia dan modal yang tersedia. Sallis (2008) 
mendefinisikan manajemen kualitas terpadu sebagai pengelolaan kualitas semua 
komponen yang berkepentingan dengan visi dan misi organisasi. Berdasarkan 





pengelolaan secara keseluruhan untuk mencapai suatu tujuan yang telah 
ditentukan.  
Pada dasarnya manajemen kualitas itu bukanlah pembebanan ataupun 
pemeriksaan, tetapi manajem kualitas terpadu adalah lebih dari usaha untuk 
melakukan sesuatu yang benar setiap waktu, dari pada melakukan pemeriksaan 
pada waktu tertentu ketika terjadi kesalahan. Manajemen kualitas terpadu 
merupakan perluasan dan pengembangan dari jaminan mutu. Manajemen kualitas 
terpadu adalah tentang usaha menciptakan kultur mutu, yang mendorong semua 
anggota stafnya untuk memuaskan para pelanggan. Dalam konsep mutu terpadu 
pelanggan adalah raja (Sallis (2008). 
Banyak faktor yang mempengaruhi manajemen kualitas. Pada 
implementasinya, ada beberapa hal yang harus dipenuhi sebagai syarat suksesnya 
manajemen kualitas. Menurut Salaheldin (2008), terdapat 3 faktor yang 
mempengaruhi manajemen kualitas yaitu :  
1. Faktor Strategik 
Di dalam faktor strategik terdapat lima indikator, yakni komitmen 
manajemen puncak, budaya organisasi, kepemimpinan, perbaikan 
berkelanjutan, tujuan dan kebijakan kualitas, dan benchmarking. 
2. Faktor Taktis 
Di dalam faktor taktis terdapat delapan indikator, yakni 
pemberdayaan tenaga kerja, keterlibatan tenaga kerja, pelatihan tenaga 
kerja, pembentukan tim kerja, penggunaan teknologi informasi, kualitas 





3. Faktor Operasional 
Di dalam faktor operasional terdapat delapan indikator, yakni desain 
produk dan jasa pengendalian proses, manajemen hubungan pelanggan, 
pengetahuan pelanggan dan pasar, jadwal implementasi TQM, konservasi 
dan utilisasi sumber daya, inspeksi dan pengecekan kerja. 
 
Dalam prespektif manajemen kualitas secara total (TQM),  Bergman dan 
Klefjso (2010) menyatakan bahwa total kualitas manajemen adalah upaya 
terintegrasi yang dirancang untuk meningkatkan kualitas di setiap level dalam 
perusahaan. TQM mengimplikasikan suatu usaha berjalan yang terintegrasi dan 
berkelanjutan atau terus-menerus untuk meningkatkan kualitas dan kepuasan 
pelanggan melalui organisasi secara keseluruhan, dimana komitmen manajemen 
merupakan dasar yang penting bagi keberhasilan lima nilai fundamental yang 
membentuk TQM sebagai berikut (Bergman dan Klefjso, 2010):  
1. Fokus pelanggan (Customer Focus) 
Karakterisktik pertama dan utama dari TQM adalah fokus 
perusahaan pada pelangganya. Perusahaan pertama kali mengidentifikasi 
kebutuhan pelanggan dan selanjutnya perusahaan memenuhi kebutuhan 
pelanggan. Perusahaan akan memiliki nilai yang lebih besar apabila 
produk atau jasa yang ditawarkannya melebihi ekspektasi pelanggan, 








2. Perbaikan terus-menerus (Continuous Improvement) 
TQM membutuhkan perbaikan berkesinambungan yang tidak pernah 
berhenti yang mencakup orang, peralatan, pemasok, bahan, dan prosedur. 
Dasar filosofi ini adalah setiap aspek dari operasi perusahaan dapat 
diperbaiki 
3. Pemberdayaan Karyawan (Employee Emporwement) 
Dalam TQM, peran karyawan sangat berbeda dari apa yang ada 
dalam sistem tradisional. Pekerja diberdayakan untuk membuat keputusan 
terhadap kualitas dalam proses produksi. Pekerja dianggap sebagai elemen 
penting dari upaya untuk mencapai kualitas yang tinggi. Dalam 
menekankan peran karyawan dalam kualitas, TQM membedakan antara 
pelanggan eksternal dan internal. Pelanggan eksternal adalah mereka yang 
membeli perusahaan barang dan jasa, sedangkan pelanggan internal adalah 
karyawan dari organisasi yang menerima barang atau jasa dari orang lain 
di perusahaan. 
4. Manajemen Proses (Process Management) 
Menurut pandangan manajemen kualitas total (TQM), produk yang 
berkualitas berasal dari proses yang berkualitas. Hal ini menunjukkan 
bahwa kualitas harus dibangun ke dalam proses. Kualitas pada asalnya 
timbul dari keyakinan bahwa mengungkap sumber masalah kualitas dan 
memperbaikinya jauh lebih baik daripada membuang item yang cacat 
setelah produksi. Jika sumber masalah tidak diperbaiki, masalah akan terus 





5. Mengelola Pemasok Kualitas (Managing Supplier Quality) 
TQM memperluas konsep kualitas untuk pemasok perusahaan. 
Secara tradisional, perusahaan cenderung memiliki banyak pemasok yang 
terlibat dalam penawaran harga yang kompetitif. TQM memandang 
praktek yang ada ini kontribusi terhadap kualitas yang buruk, waktu yang 
terbuang dan membuang biaya. Dalam hal ini, TQM memperluas konsep 
kualitas kepada pemasok dan memastikan bahwa pemasok harus terlibat 
dalam praktek kualitas yang sama. 
Ooi et al. (2012) dalam penelitiannya mengukur praktek-praktek TQM 
dengan menggunakan enam variabel yaitu: 
1. Kepemimpinan / Leadership  
Definisi kepemimpinan dalam TQM menurut Goestch dan Davis 
(1994) seperti dikutip Nasution (2010) adalah bahwa kepemimpinan 
merupakan kemampuan untuk membangkitkan semangat orang lain agar 
bersedia dan memiliki tanggung jawab total terhadap usaha mencapai atau 
melampaui tujuan organisasi. Kepemimpinan sendiri tidak hanya berada 
pada posisi puncak struktur organisasi perusahaan, tetapi juga meliputi 
setiap level yang ada dalam organisasi. Kepemimpinan bukanlah fungsi 
dari kharisma. Oleh karena itu, seseorang tidak bisa hanya mengandalkan 
kharisma yang ia miliki semata dalam usaha memimpin suatu kelompok 
tertentu. Bila seorang pemimpin mencoba menggunakan citra dan 
kharismanya semata untuk memimpin suatu organisasi, maka ia bukanlah 





2. Perencanaan Strategik / Strategic planning  
Proses perencanaan dan bagaimana semua persyaratan mutu yang 
penting diintegrasikan ke dalam perencanaan bisnis secara menyeluruh. 
Bagaimana menyebarkan rencana perusahaan jangka pendek dan panjang, 
mutu, dan kinerja operasional ke semua unit-unit kerja. 
3. Fokus pada pelanggan / Customer focus  
Driver perusahaan dalam penerapan TQM adalah fokus terhadap 
pelanggan. Hubungn baik perusahaan dengan para konsumen dan 
pemahamannya terhadap persyaratan-persyaratan konsumen dan faktor 
mutu yang penting yang mengarahkan persaingan pasar. Juga metode-
metode yang digunakan oleh perusahaan untuk menentukan kepuasan 
konsumen, mempertahankan dan mengarahkan tingkat kepuasan 
konsumen, serta hasil-hasil relatif terhadap para pesaing 
4. Analisis informasi / Information analysis  
Lingkup, validilitas, analitis, manajemen, dan penggunaan informasi 
untuk mengarahkan keunggulan mutu dan menyempurnakan kinerja 
operasional dan persaingan. Kecukupan data, informasi, dan sistem 
analisis perusahaan untuk mendukung penyempurnaan perusahaan 
berfokus pelanggan, produk, pelayanan, dan operasi internal perusahaan. 
5. Manajemen proses / Process management  
Proses sistematik yang digunakan oleh perusahaan untuk memburu 
mutu dan kinerja operasional perusahaan yang lebih tinggi. Elemen 





manajemen mutu proses untuk semua unit kerja dan pemasok, 
penyempurnaan mutu secara sistematik, dan penilaian mutu 
6. Manajemen sumber daya manusia / People management 
Elemen-elemen penting bagaimana tenaga kerja dapat 
mengembangkan potensinya secara penuh untuk memburu tujuan mutu 
dan kinerja operasional perusahaan. Juga diperiksa usaha-usaha 
perusahaan untuk membangun dan memelihara lingkungan yang konduktif 
bagi keungguan mutu untuk pertumbuhan partisipasi, pribadi, dan 
organisasi secara penuh. 
 
2.2. Kinerja Inovasi / Innovation Performance 
Inovasi adalah suatu alat, hal, atau gagasan yang baru dimana hal tersebut 
belum pernah ada sebelumnya, dimana dengan terciptanya hal baru tersebut 
diharapkan dapat menjadi sesuatu yang menarik dan berguna. alam era globalisasi 
ini seorang wirausahawan dituntut agar bisa terus berinovasi, menghadirkan hal 
yang baru, yang unik, yang lebih efisien, dan lebih baik dari produk dan jasa 
sebelumnya, seorang wirausahawan yang dapat terus melakukan inovasi dalam 
usahanya maka dapat mempertahankan usahanya hingga dalam umur yang 
panjang.  
Inovasi adalah salah satu pilihan korporasi dalam menghadapi persaingan 
pasar dan pengelolaan yang berkelanjutan. Freeman (2014) menganggap inovasi 
sebagai upaya dari perusahaan melalui penggunaan teknologi dan informasi untuk 





industri. Dengan kata lain inovasi adalah modifikasi atau penemuan ide untuk 
perbaikan secara terus-menerus serta pengembangan untuk memenuhi kebutuhan 
pelanggan.  
Rogers (2013) mendefinisikan inovasi sebagai suatu ide, gagasan, praktek 
atau objek/benda yang disadari dan diterima sebagai suatu hal yang baru oleh 
seseorang atau kelompok untuk diadopsi. Robbins dan Langton (2011) 
mendefinisikan inovasi sebagai suatu gagasan baru yang diterapkan untuk 
memprakarsai atau memperbaiki suatu produk atau proses dan jasa. Edquist dan 
Mckelvey (2010) mendefinisikan inovasi sebagai ciptaan-ciptaan baru (dalam 
bentuk materi ataupun intangible) yang memiliki nilai ekonomi yang berarti 
(signifikan), yang umumnya dilakukan oleh perusahaan atau kadang-kadang oleh 
para individu.  
Dalam berinovasi Robbins dan Langton (2011) memfokuskan pada tiga 
hal utama diantaranya yang pertama gagasan baru yaitu suatu olah pikir dalam 
mengamati suatu fenomena yang sedang terjadi, termasuk dalam bidang 
pendidikan, gagasan baru ini dapat berupa penemuan dari suatu gagasan 
pemikiran, Ide, sistem sampai pada kemungkinan gagasan yang mengkristal. 
Kedua produk dan jasa yaitu hasil langkah lanjutan dari adanya gagasan baru yang 
ditindak lanjuti dengan berbagai aktivitas, kajian, penelitian dan percobaan 
sehingga melahirkan konsep yang lebih konkret dalam bentuk produk dan jasa 
yang siap dikembangkan dan dimplementasikan termasuk hasil inovasi dibidang 





melakukan penyempurnaan dan melakukan perbaikan (improvement) yang terus 
menerus sehingga buah inovasi itu dapat dirasakan manfaatnya. Sementara  
itu dalam inovasi mempunyai 4 (empat) ciri yaitu (Robbins dan Langton, 2011):  
1. Memiliki kekhasan / khusus artinya suatu inovasi memiliki ciri yang khas 
dalam arti ide, program, tatanan, sistem, termasuk kemungkinan hasil yang 
diharapkan.  
2. Memiliki ciri atau unsur kebaruan, dalam arti suatu inovasi harus memiliki 
karakteristik sebagai sebuah karya dan buah pemikiran yang memiliki 
kadar Orsinalitas dan kebaruan.  
3. Program inovasi dilaksanakan melalui program yang terencana, dalam arti 
bahwa suatu inovasi dilakukan melalui suatu proses yang yang tidak 
tergesa-gesa, namun kegiatan inovasi dipersiapkan secara matang dengan 
program yang jelas dan direncanakan terlebih dahulu.  
4. Inovasi yang digulirkan memiliki tujuan, program inovasi yang dilakukan 
harus memiliki arah yang ingin dicapai, termasuk arah dan strategi untuk 
mencapai tujuan tersebut.  
Cepat atau lambat penerimaan inovasi oleh masyarakat sangat tergantung 
pada karakteristik inovasi itu sendiri. Karakteristik inovasi yang mempengaruhi 
cepat lambat penerimaan konsumen menurut Rogers (2013) terdiri dari: 
1. Keunggulan relatif / relative advantage. Keunggulan relatif yaitu sejauh 
mana inovasi dianggap menguntungkan bagi penerimanya. Tingkat 
keuntungan atau kemanfaatan suatu inovasi dapat di ukur berdasarkan nilai 





karena mempunyai komponen yang sangat penting. Makin 
menguntungkan bagi penerima makin cepat tersebarnya inovasi.  
2. Kompatibilitas / compatibility. Kompatibel ialah tingkat kesesuaian 
inovasi dengan nilai, pengalaman lalu, dan kebutuhan dari penerima. 
Inovasi yang tidak sesuai dengan nilai atau norma yang diyakini oleh 
penerima tidak akan diterima secepat inovasi yang sesuai dengan norma 
yang ada di masyarakat.  
3. Kerumitan / complexity. Kompleksitas ialah, tingkat kesukaran untuk 
memahami dan menggunakan inovasi bagi penerima. Suatu inovasi yang 
mudah dimengerti dan mudah digunakan oleh penerima akan cepat 
tersebar, sedangkan inovasi yang sukar dimengerti atau sukar digunakan 
oleh penerima akan lambat proses penyebarannya.  
4. Kemampuan diujicobakan / triability. Kemampuan untuk diujicobakan 
adalah di mana suatu inovasi dapat dicoba atau tidaknya suatu inovasi oleh 
penerima. Jadi agar dapat dengan cepat di adopsi, suatu inovasi harus 
mampu mengemukakan keunggulanya.  
5. Kemampuan untuk diamati / observability. Yang dimaksud dengan dapat 
diamati ialah mudah atau tidaknya pengamatan suatu hasil inovasi. Suatu 
inovasi yang hasilnya mudah diamati akan makin cepat diterima oleh 
masyarakat, dan sebaliknya bila sukar diamati hasilnya, akan lama 
diterima oleh masyarakat.  
Pelanggan umumnya menginginkan produk-produk yang inovatif sesuai 





dalam pengembangan inovasi produk baru berarti perusahaan tersebut selangkah 
lebih maju dari pada para kompetitornya. Perusahaan harus mampu mengenali 
selera pelanggannya sehingga pengembangan inovasi produk yang dilakukannya 
pada akhirnya memang sesuai dengan keinginan pelanggan. Dengan demikian 
pengembangan inovasi produk harus betul-betul direncanakan dan dilakukan 
dengan cermat.  
 
2.3. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan untuk menguji pengaruh manajemen kualitas 
total terhadap kinerja inovasi telah banyak dilakukan. Berikut ini adalah ringkasan 

















et al., 2012). 
1. Leadership  
2. Strategic planning  
3. Customer focus  
4. Information analysis  
5. Process management  











1. Leadership memiliki pengaruh 
yang positif terhadap 
innovation performance  
2. Strategic planning memiliki 
pengaruh yang positif terhadap 
innovation performance 
3. Customer focus memiliki 
pengaruh yang positif terhadap 
innovation performance 
4. Information analysis memiliki 
pengaruh yang positif terhadap 
innovation performance 
5. Process management memiliki 
pengaruh yang positif terhadap 
innovation performance 
6. People management memiliki 




























2014).   
1. Leadership  
management 

























1. Emploeyee management, 
system approach to 
management, dan customer 
focus memiliki pengaruh yang 
positif terhadap innovation 
performance 
2. Leadership  management, 
system approach to 
management, supplier 
management  dan process 
management memiliki 
pengaruh yang positif terhadap 
organization performance 











Su, 2015).   
1. Top Management 
support  
2. Customer focus 
3. Continual 
improvement 
4. Information System 
Quality  
5. Service Culture  
6. ICT usage  
7. Knowledge Sharing  
8. Service Quality 
9. Product Innovation 










1. Top Management support , 
customer focus, Continual 
improvement, information 
System Quality, service culture, 
dan ICT usage memiliki 
pengaruh yang positif terhadap 
service quality 
2. Continual improvement dan ICT 
usage memiliki pengaruh yang 
positif terhadap product 
innovation 
3. Top Management support, 
continual improvement, 
information system quality, ict 
usage, dan knowledge sharing 
memiliki pengaruh yang positif 
































3. Product Innovation 










1. Total quality management  
memiliki hubungan yang 
positif dengan knowledge 
management 
2. Total quality management  
dan knowledge management 
memiliki pengaruh yang 
positif terhadap product 
innovation 
3. Total quality management  
dan knowledge management 
memiliki pengaruh yang 
positif terhadap process 
innovation 








(Mahmud et al., 
2019). 










1. Total quality management  
memiliki pengaruh yang positif 
terhadap innovation dan 
performance 
2. Innovation memiliki pengaruh 
yang positif terhadap 
performance 
3. Innovation memediasi pengaruh 
















1. Leadership  
2. Strategic planning  
3. Customer focus  
4. Information analysis  
5. Process management  
6. People management  
7. Product quality 
8. Product innovation  









1. Leadership, strategic 
planning, customer focus, 
information analysis, process 
management, dan people 
management pengaruh yang 
positif terhadap product 
quality 
2. Leadership, strategic 
planning, customer focus, 
information analysis, process 
management, dan people 
management memiliki 
pengaruh yang positif 
terhadap product innovation  
3. Leadership, strategic 
planning, customer focus, 
information analysis, process 


























1. Total quality 
management  












1. Total quality management  
memiliki pengaruh yang 
positif terhadap innovation 
capability dan innovation 
performance 
2. Innovation capability 
memiliki pengaruh yang 
positif terhadap innovation 
performance 
3. Innovation capability 
memediasi pengaruh total 
ouality management  terhadap 
innovation performance 
8 The Mediating 












2. Firm Innovativenss 
3.  Innovative 
performnace 












1. Management leadership 
memiliki pengaruh yang 
positif terhadap firm 
innovativenss,  innovative 
performnace, quality 
performnace, dan operational 
performnace 
2. Firm innovativenss memiliki 
pengaruh yang positif 
terhadap innovative 
performnace, quality 
performnace, dan operational 
performnace 




4. Firm innovativenss memediasi 
pengaruh management 
leadership terhadap quality 
performnace 










2.4. Kerangka Penelitian  
Model hubungan antara praktek-praktek total manajemen kualitas dengan 















2.5. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan kerangka penelitian di atas, 
penulis mengajukan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
H1: Leadership memiliki pengaruh yang positif terhadap innovation 
performance. 
H2: Strategic planning memiliki pengaruh yang positif terhadap innovation 
performance. 
H3: Customer focus memiliki pengaruh yang positif terhadap innovation 
performance. 














H5: Process management memiliki pengaruh yang positif terhadap innovation 
performance. 












Pada bab lima ini akan mengambil kesimpulan dari hasil penelitian yang 
telah dilakukan. Selanjutnya, penulis membuat implikasi manajerial dan   
merumuskan saran serta memaparkan keterbatasan penelitian.  
 
5.1. Kesimpulan 
Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut:  
1. Hasil analisis karakteristik responden  
Mayoritas industri kulit yang menjadi obyek dalam penelitian ini telah 
menekuni bisnis selama 16 sanpai 20 tahun, dan memiliki karyawan sebanyak 11 
sampai 20 orang.  
2. Hasil analisis deskripsi jawaban responden  
a. Hasil analisis deskriptif pada variabel TQM yang terdiri dari leadership, 
strategic planning, customer focus, information analysis, process 
management, people management dapat disimpulkan bahwa responden 
memiliki penilaian yang baik pada dimensi leadership, strategic 






b. Hasil analisis deskriptif pada variabel kinerja inovasi dapat disimpulkan 
bahwa kinerja inovasi industri kulit di desa wisata Manding Yogyakarta 
termasuk dalam kategori yang tinggi.  
3. Hasil analisis pengaruh praktek-praktek TQM terhadap innovation 
performance  
Analisis regresi linier berganda yang digunakan untuk menguji pengaruh 
praktek-praktek TQM (leadership, strategic planning, customer focus, 
information analysis, process management, people management) terhadap 
innovation performance dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
a. Leadership memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
innovation performance. Semakin baik leadership yang diterapkan secara 
nyata akan meningkatkan kinerja inovasi. 
b. Strategic planning tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
Strategic planning yang diterapkan belum optimal hingga belum mampu 
meningkatkan kinerja inovasi.innovation performance.  
c. Customer focus memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
innovation performance. Semakin baik customer focus yang dilakukan 
secara nyata akan meningkatkan kinerja inovasi. 
d. Information analysis memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap innovation performance. Semakin baik proses information 





e. Process management memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap innovation performance. Semakin baik penerapan process 
management secara nyata akan meningkatkan kinerja inovasi. 
f. People management memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap innovation performance. Semakin baik penerapan people 
management dalam perusahaan yang diterapkan secara nyata akan 
meningkatkan kinerja inovasi.  
 
5.2. Implikasi Manajerial 
Hasil penelitian ini memberikan informasi bahwa untuk meningkatkan 
kinerja inovasi, salah satu jalan yang dapat dilakukan oleh perusahaan adalah 
dengan menerapkan praktek-praktek TQM. Praktek-praktek TQM yang baik 
dalam bentuk penerapan kepemimpinan (leadership), perencanaan strategi 
(strategic planning), peningkatan fokus pada konsumen (customer focus), 
melakukan analisis inforamsi yang diperoleh (information analysis), perbaikan 
pada proses manajemen (process management), dan manajemen sumber daya 
manusia yang dimiliki (people management). 
Kemampuan perusahaan yang baik dalam penerapan praktek-praktek 
TQM secara nyata akan meningkatkan kinerja inovasi perusahaan. Berdasarkan 
hal tersebut maka penting bagi pihak manajemen untuk senantiasa memperbaiki 
dan meningkatkan praktek-praktek TQM yang telah diterapkan. Hal ini penting 
untuk dilakukan dengan tujuan agar perusahaan memiliki kemampuan inovasi 





kompetitif. Fokus perbaikan oleh pihak manajemen industri kerajinan kulit di 
Manding adalah pada variabel strategic planning. Masing-masing industri 
kerajinan kulit sebaiknya melakukan perencanaan strategic planning yang lebih 
baik melalui beberapa tahapan pengumpulan informasi yang berasal dari 
keinginan serta kebutuhan konsumen, kondisi persaingan dan permintaan pasar. 
Pada proses perencanaan strategi, semua informasi yang diperoleh dianalisis pihak 
manajemen, diimplementasikan dalam proses manajemen maupun proses 
produksi, hingga pada tahap penentuan strategi pemasaran. Pada proses 
peningkatan atau perbaikan TQM secara keseluruhan, fokus perbaikan dilakukan 
pada dimensi-dimensi TQM fokus pada masing-masing indikator yang dianggap 
kurang maksimal.  
 
5.3. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan, dan implikasi manarial di atas, 
penulis merumuskan saran sebagai berikut: 
1. Membuat strategi jangka panjang yang berkelanjutan berdasarkan 
pengembangan strategi jangka pendek yang telah diterapkan. Pengembangan 
strategi jangka panjang yang dibuat mengacu dari pengembangan strategi 
jangka pendek yang dilakukan pada tahapan strategi jangka pendek tahap 
kedua dan tahap seterusnya. Pengembangan perencanaan strategi dimulain 
dari menganalisis informasi yang diperoleh dari konsumen, pesaing, kondisi 
lingkungan bisnis, dan perubahan lingkungan bisnis yang terjadi. Perencanaan 





serta sebagai bagian yang menjalankan penerapan perencanaan strategi 
tersebut. Hal ini penting untuk dilakukan dengan tujuan agar strategi yang 
diterapkan dapat secara kontinyu dan berkesinambungan. 
2. Meningkatkan partisipasi aktif manajemen dalam melakukan manajemen mutu 
dan proses peningkatan kualitas. Cara yang dapat dilakukan adalah dengan 
meningkatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan para pimpinan. Cara yang 
dapat dilakukan adalah dengan memberikan pendidikan dan pelatihan bagi 
para pimpinan atau manajemen untuk memiliki kemampuan kepemimpinan 
yang lebih baik. Hal ini penting untuk dilakukan dengan tujuan agar para 
pimpinan dapat mengarahkan para bawahan (karyawan) untuk dapat bekerja 
dengan lebih efektif dan efisien.  
3. Memperhatikan dan menyelesaikan keluhan pelanggan atas konsumsi produk 
perusahaan. Penanganan keluahan konsumen harus ditindaklanjuti dan 
diselesaikan dengan baik. Cara-cara yang dapat dilakukan adalah dengan 
mengganti produk yang rusak atau gagal secara fungsional maupun estetika. 
Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk membangun hubungan dengan 
pelanggan untuk jangka waktu yang lebih lama. 
4. Mengelola dan mengenalisis informasi dengan lebih baik atas penggunaan 
biaya berkaitan dengan hasil yang telah diperoleh. Analisis informasi yang 
baik dapat digunakan sebagai dasar pembentukan strategi produksi yang lebih 
efisien untuk menghasilkan outcomes yang lebih besar.  
5. Melakukan kontrol kualitas mulai dari pemesanan, penggunaan, proses 





Perbaikan dan peningkatan yang berkaitan dengan proses manajemen produksi 
akan membantu perusahaan meminimalkan produk cacat yang tentunya akan 
menjadi beban biaya bagi perusahaan.  
6. Melakukan pengelolaan SDM demngan lebih baik melalui menciptaan saluran 
kmunikasi dari atas ke bawah maupun dari bahwa ke atas. Hal ini penting 
untuk dilakukan dengan tujuan agar perintah dari atasan dapat dipahami dan 
dikerjakan bawahan dengan baik. Informasi dari bawahan yang disampaikan 
pada atas dapat digunakan pihak manajemen (pimpinan) untuk memahami 
kebutuhan karyawan berkaitan dengan pekerjannya.  
 
5.4. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan pada penelitian ini tidak memisahkan ukuran UKM (kecil, 
menengah, besar). Hal ini berkaitan dengan perbedaan praktek-praktek TQM antar 
perusahaan dengan skala yang berbeda tersebut. Berdasarkan hal tersebut maka 
pada penelitian selanjutnya, sebaiknya dibedakan ukuran atau skala perusahaan 
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perkenalkan saya dengan identitas sebagai beriku:   
Nama   : Tonny  
NPM   : 16 03 22582 
Program Studi  : Manajemen 
Konsentrasi  : Opersional 
Fakultas  : Fakultas Bisnis dan Ekonomika  
Universitas   : Universitas Atma Jaya Yogyakarta 
 
Adalah mahasiswa yang sedang melakukan penelitian dan membutuhkan data 
yang sekiranya bapak/ibu/sdr/i dapat membantu saya. Atas kesediaan 
bapak/ibu/sdr/i dalam meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner penelitian saya 












BAGIAN I: KARAKTERISTIK RESPONDEN 
 
Berikut ini adalah kuesioner mengenai karakteristik demografi respoden. Anda 
dipersilahkan untuk menjawab dengan memberi tanda silang (X) atau cek list () 
pada salah satu alternatif jawaban yang telah disediakan sesuai dengan 
karaktersitik Anda saat ini. 
 
 
1. Nama perusahaan:…………………………………….. (Boleh tidak diisi)  
 
2. Alamat perusahaan:…………………………………….. (Boleh tidak diisi) 
 
3. Lama perusahaan Anda bergerak dalam industri kulit:  
a. 5 sampai 10 tahun 
b. 11 sampai 15 tahun 
c. 16 sampai 20 tahun 
d. Lebih dari 20 tahun 
 
4. Jumlah karyawan Anda saat ini:  
a. 1 sampai 10 orang 
b. 11 sampai 20 orang 








BAGIAN II: KUESIONER PENELITIAN 
Berikut ini adalah kuesioner penelitian. Anda dipersilahkan untuk menjawab 
dengan memberi tanda silang (X) atau cek list () pada salah satu alternatif 
jawaban yang telah disediakan.  
SS = Sangat Setuju; S = Setuju; N = Netral; TS = Tidak Setuju; STS = Sangat 
Tidak Setuju. 
 
TOTAL QUALITY MANAGEMENT 
No PERNYATAAN STS TS N S SS 
 LEADERSHIP      
1 
Manajemen puncak berpartisipasi aktif 
dalam manajemen mutu dan proses 
peningkatan kualitas. 
     
2 
Manajemen puncak mendorong keterlibatan 
karyawan dalam kegiatan manajemen mutu 
dan peningkatan kualitas. 
     
3 
Manajemen puncak mempelajari konsep dan 
keterampilan terkait kualitas. 
     
4 
Manajemen puncak membahas banyak 
masalah terkait kualitas dalam rapat 
manajemen puncak. 
     
5 
Manajemen puncak mengejar kesuksesan 
bisnis jangka panjang 
     
 STRATEGIC PLANNING      
6 
Organisasi kami memiliki proses 
perencanaan yang komprehensif dan 
terstruktur yang secara teratur menetapkan 
dan meninjau tujuan jangka pendek dan 
panjang. 
     
7 
Dimasukkannya peningkatan kualitas 
berkelanjutan dalam proses perencanaan 
     
8 
Organisasi kami selalu menggabungkan 
kemampuan pemasok, dan kebutuhan 
pemangku kepentingan lain termasuk 
masyarakat ketika kami 
mengembangkannya rencana, kebijakan, dan 
tujuan organisasi 
     
9 
Organisasi kami memiliki pernyataan misi 
yang telah dikomunikasikan ke seluruh 
perusahaan dan didukung oleh karyawan  
     
10 
Rencana strategis (dan rencana taktis) terkait 
dengan nilai-nilai kualitas 







No PERNYATAAN STS TS N S SS 
 CUSTOMER FOCUS      
11 
Keluhan pelanggan terkait kualitas 
diperlakukan dengan prioritas utama 
     
12 
Organisasi kami melakukan survei kepuasan 
pelanggan setiap tahun 
     
13 
Organisasi kami telah berfokus pada 
pelanggan sejak lama 
     
14 
Organisasi kami selalu melakukan riset 
pasar untuk mengumpulkan saran untuk 
meningkatkan kualitas produk  
     
15 
Organisasi kami memiliki pengetahuan yang 
tepat tentang harapan pelanggan 
     
16 
Organisasi kami mengumpulkan informasi 
keluhan yang luas dari pelanggan 
     
 INFORMATION ANALYSIS      
17 
Organisasi kami menggunakan ulasan 
reguler tentang kinerja kualitas organisasi 
     
18 
Organisasi kami menggunakan ketersediaan 
data riil kinerja perusahaan untuk analisis 
dan pengambilan keputusan 
     
19 
Organisasi kami menganalisis semua proses 
dan sistem kerja yang telah dilakukan 
     
20 
Organisasi kami telah melakukan 
pembandingan terhadap kualitas dan 
prosedur produk dari perusahaan lain 
     
21 
Organisasi kami menggunakan pengetahuan, 
ketersediaan, akses, dan pengumpulan data 
untuk proses analisis 
     
22 
Organisasi kami telah melakukan 
pembandingan relatif terhadap posisi biaya 
     
 PROCESS MANAGEMENT      
23 
Organisasi kami memiliki setidaknya satu 
peningkatan produk / layanan dalam 1 tahun 
terakhir 
     
24 
Karyawan didorong untuk mengembangkan 
cara-cara baru dan inovatif untuk kinerja 
yang lebih baik 
     
25 
Organisasi kami menggunakan kontrol 
proses (data) statistik untuk memantau 
proses produksi / layanan 
     
26 Karyawan memahami peran masing-masing      
27 
Karyawan bekerja sebagai tim tetapi 
dibimbing (dipandu) oleh tujuan yang jelas 






No PERNYATAAN STS TS N S SS 
28 
Organisasi kami memiliki kemampuan 
untuk memantau semua proses produksi / 
layanan untuk meningkatkan kualitas 
     
29 
Organisasi kami memiliki pengetahuan 
tentang pelanggan yang hilang dan 
menyelidiki alasannya 
     
 PEOPLE MANAGEMENT      
30 
Kepuasan karyawan diukur secara formal 
dan teratur 
     
31 
Sistem penghargaan dan pengakuan dalam 
hubungan penghargaan perusahaan dan 
penyelesaian tugas berdasarkan kualitas 
kerja 
     
32 
Organisasi kami memiliki pelatihan di 
seluruh perusahaan dan proses 
pengembangan untuk semua karyawan 
     
33 
Fleksibilitas, multi-keterampilan, dan 
pelatihan karyawan digunakan secara aktif 
untuk mendukung peningkatan kinerja 
     
34 
Organisasi kami telah mempertahankan 
proses komunikasi "top-down" dan "bottom-
up" 
     
35 
Sistem kompensasi organisasi kami mampu  
mendorong kontribusi tim dan individu 
     
36 
Organisasi kami memelihara lingkungan 
kerja yang berkontribusi terhadap kesehatan, 
keselamatan, dan kesejahteraan semua 
karyawan 




No PERNYATAAN STS TS N S SS 
1 Tingkat kebaruan (kebaruan) produk baru.      
2 
Penggunaan inovasi teknologi terbaru dalam 
pengembangan produk baru. 
     
3 Kecepatan pengembangan produk baru.      
4 Jumlah produk baru diperkenalkan ke pasar.      
5 
Jumlah produk baru yang pertama kali 
dipasarkan (pendatang pasar awal) 
     
6 Daya saing teknologi      
7 
Kemutakhiran atau kebaruan teknologi yang 
digunakan dalam proses 
     
8 
Kecepatan adopsi teknologi terbaru inovasi 
dalam proses 
     
9 
Tingkat perubahan dalam proses, teknik, dan 
teknologi. 




































































LAMPIRAN III: UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
Validitas dan Reliabilitas: Leadership 
 




















Lis twise deletion based on all





Alpha N of Items
Item-Tota l Statistics
15.03 9.344 .762 .875
14.83 9.454 .772 .872
15.03 9.895 .777 .873
15.03 10.033 .658 .897


















18.73 14.685 3.832 5





Validitas dan Reliabilitas: Strategic Planning 
 




















Lis twise deletion based on all





Alpha N of Items
Item-Tota l Statistics
14.30 6.976 .732 .854
14.60 6.455 .639 .873
14.43 6.461 .770 .841
14.50 5.707 .764 .844


















18.07 9.789 3.129 5





Validitas dan Reliabilitas: Customer Focus 
 




















Lis twise deletion based on all





Alpha N of Items
Item-Tota l Statistics
19.47 10.809 .578 .864
19.20 10.166 .673 .848
19.37 10.378 .671 .849
19.27 10.823 .630 .856
19.23 9.013 .868 .811



















23.20 14.166 3.764 6





Validitas dan Reliabilitas: Information Analysis 
 




















Lis twise deletion based on all





Alpha N of Items
Item-Tota l Statistics
19.67 14.713 .811 .867
19.50 15.293 .700 .881
19.60 13.007 .788 .864
19.60 13.697 .830 .859
19.50 13.017 .676 .889



















23.50 19.914 4.462 6





Validitas dan Reliabilitas: Process Management 
 




















Lis twise deletion based on all





Alpha N of Items
Item-Tota l Sta tistics
22.43 20.806 .869 .899
22.53 21.706 .719 .915
22.63 20.447 .862 .899
22.60 20.317 .848 .901
22.57 22.737 .727 .914
22.47 23.223 .612 .924




















26.27 29.237 5.407 7





Validitas dan Reliabilitas: People Management 
 




















Lis twise deletion based on all





Alpha N of Items
Item-Tota l Statistics
23.00 17.862 .700 .901
22.93 17.926 .812 .885
22.77 18.461 .671 .903
22.67 20.713 .639 .905
23.23 18.944 .805 .888
23.00 18.966 .756 .892




















26.77 25.357 5.036 7





Validitas dan Reliabilitas: Innovation Performance 
 




















Lis twise deletion based on all





Alpha N of Items
Item-Total Statistics
31.07 32.685 .820 .884
30.97 34.723 .477 .905
31.00 33.862 .416 .915
31.37 32.240 .763 .886
30.97 33.206 .639 .895
31.03 30.654 .807 .881
30.87 33.154 .711 .890
31.23 30.047 .773 .884






















34.97 40.378 6.354 9

















7 7.0 7.0 7.0
27 27.0 27.0 34.0
51 51.0 51.0 85.0
15 15.0 15.0 100.0
100 100.0 100.0
5 sampai 10 tahun
11 sampai 15 tahun
16 sampai 20 tahun
Lebih dari 20 tahun
Total
Valid




9 9.0 9.0 9.0
53 53.0 53.0 62.0
38 38.0 38.0 100.0
100 100.0 100.0
1 sampai 10 orang
11 sampai 20 orang
21 sampai 100 orang
Total
Valid



























All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: Innovation Performanceb. 
Model Summary








Predic tors : (Constant), People Management,
Customer Focus,  Strategic Planning,  Leadership,
Process Management, Information Analysis
a. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors : (Constant), People Management, Customer Focus,
Strategic Planning, Leadership, Process Management, Information
Analys is
a. 
Dependent Variable: Innovation Performanceb. 
Coefficientsa
-.320 .290 -1.104 .272
.147 .060 .172 2.441 .017
.047 .073 .044 .635 .527
.308 .088 .287 3.507 .001
.198 .082 .211 2.407 .018
.191 .081 .199 2.374 .020






















LAMPIRAN VI: TABEL DISTRIBUSI R 5% 
 
